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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang untuk investasi dan sumber pembiayaan yang diperlukan 

oleh para borrowers. 

 Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES).Demi efektivitas 

operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabungkan Bursa 

Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar 

obligasi dan derivatif.Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 01 

Desember 2007. 

 Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar 

Modal Indonesia.Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES 

digabungkan kedalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia 

menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia. 

 Pada tanggal 02 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistem JATS yang beroperasi sejak 
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1995.Sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan dibeberapa bursa Negara 

asing, seperti Singapura, Hongkong, Swiss, Kolombia dan Inggris. Menurut 

pasal 1 Undang-undang pasar modal nomor 8 tahun 1995, Bursa Efek Indonesia 

didefenisikan sebagai berikut :”Bursa Efek adalah pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek”. 

 Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator 

dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap 

berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat 

risiko yang terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal 

dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI 

untuk kedua kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange 

of the Year 2010 Southeast Asia” 

4.2.Sejarah Perusahaan Property dan Real Estate 

 Industri property dan real estate pada umumnya merupakan dua hal yang 

berbeda.Real estate merupakan tanah dan semua peningkatan permanen diatasna 

termasuk bangunan-bangunan, seperti gedung, pembangunan jalan, tanah 

terbuka, dan segala bentuk pengembangan lainnya yang melekat secara 

permanen.Menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia, pengertian 

mengenai industri real estate tercantum dalam PDMN No.5 Tahun 1974 yang 

mengatur tentang industri real estate. Dalam peraturan ini pengertian industri 

real estate adalah perusahaan property yang bergerak dalam bidang penyediaan, 
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pengadaan, serta pemantangan tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, 

termasuk industri pariwisata. 

 Sedangkan defenisis property menurut SK Menteri Perumahan Rakyat 

No.05/KPTS/BKP4N/1995, Ps 1.a:4 property adalah tanah hak dan atau 

banguna permanen ang menjadi objek pemilik dan pembangunan. Dengan kata 

lain, property adalah industri real esatate ditambah dengan hukum-hukum 

seperti sewa dan kepemilikan. 

 Produk yang dihasilkan dari industri property dan real estate berupa 

perumahan, apartment, rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan), gedung 

perkantoran (office building), pusat perbelanjaan seperti mall, plaza, atau trade 

center. Perusahaan property dan real estate merupakan salah satu sector industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri property 

dan real estate begitu pesat saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan 

datang. Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk 

sedangkan supply tanah bersifat tetap. Diawal tahun 1968, industri property dan 

real estate mulai bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri property dan real 

estate mulai terdaftar di BEI. 

 Mengingat perusahaan yang bergerak pada sector property dan real esatate 

tersebut adalah perusahaan yang sangat peka terhadap pasang surut 

perekonomian, maka seiring berkembangnya sektor property dan real estate 

dianggap menjadi salah satu sektor yang mampu bertahan dari kondisi ekonomi 

secara makro di Indonesia. 
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4.3.Aktivitas Perusahaan Property dan Real Estate 

 Industri property dan real estate memiliki berbagai aktivitas dalam 

operasionalnya. Secara umum, kegiatan usaha pada industri property dan real 

estate adalah sebagai berikut: 

1. Bertindak atas nama pemilik dalam segala hal mengenai pemeliharaan 

dan pengelolaan baik rumah tinggal, kondominium apartment, dan 

bangunan lainnya. 

2. Industri property dan real estate bertindak untuk mengelola proyek-

proyek pembangunan dan pengembangan, melakukan perbaikan dan 

pemeliharaan gedung. 

3. Bergerak dalam bidang usaha pengembang dan pembangunan (real 

estate) dengan melakukan investasi melalui anak perusahaan. 

4. Usaha konstruksi dan pembangunan real estate serta perdagangan umum. 

5. Persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartment dan hotel, 

pembangunan perumahan, dan apartment beserta segala fasilitasnya. 

6. Menjalankan usaha di bidang kawasan industri berikut sarana 

penunjangnya, seperti pembanguna perumahan atau apartment, 

perkantoran/pertokoan, pembangunan dan pengelolaan instalasi air 

bersih, limbah, telepon, listrik, penyediaan fasilitas olahraga dan rekreasi 

dikawasan industri, serta ekspor dan impor barang. 

7. Pengembangan kota (urban development), yyang meliputi 

pengembangan kawasan perumahan dan industri, pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung. 
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8. Pengembangan real estate, golf dan country club, serta kantor dan 

perdagangan. 

9. Pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. 

Secara umum, industri real estate dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Sektor perkebunan, pertambangan, dan perhutanan (perkebunan karet, 

perkebunan kelapa sawit, kehutanan, pertambangan batubara, dan lain-

lain). 

2. Sektor perumahan (rumah tinggal, perumahan multifungsi, komplek real 

estate, dan lain-lain). 

3. Sektor komersila (pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, apartment, 

hotel, trade center, dan lain-lain). 

4. Sektor industri (komplek perindustrian, baik industri berat, menengah, 

dan ringan, dan lain-lain). 

 Industri property, terdiri dari property komersial dan property non 

komersial. Didalam perusahaan, property terbagi kedalam tiga bagian, yaitu 

property berwujud, property tidak berwujud, dan surat berharga. Property 

berwujud dibagi menjadi dua bagian, yaitu real property yang merupakan 

perusahaan pengembangan tanah, bangunan, dan lain-lain, dan personal 

property yang meliputi mesin, peralatan, perlengkapan dan furnitur, barang 

bergerak, peralatan operasional, dan perhiasan. Property tidak berwujud meliputi 

goodwill, hak paten, franchises, merek dagang, hak cipta, dan proses 

kepemilikan. Adapun surat berharga meliputi saham, investasi, deposito, dan 

piutang dagang. Beberapa jenis usaha industri real estate dan property meliputi: 
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1. Penilaian, yaitu professional penilaian layanan 

2. Brokerages, yyaitu membantu pembeli dan penjual dalam transaksi 

3. Penegmbangan, yaitu meningkatkan lahan untuk penggunaan dengan 

menambahkan atau mengganti bangunan. 

4. Manajemen property, yaitu pengelola property untuk pemiliknya. 

4.4.  Profil Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia 

4.4.1. Agung Podomoro Land Tbk (APLN) 

 Agung Podomoro Land Tbk (APLN) didirikan pada tanggal 30 Juli 2004 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2004.Berdasarkan anggaran dasar 

perusahaan, ruang lingkup kegiatan APLN meliputi usaha dalam bidang real 

estate.Termasuk pembebasan tanah, pengembang, dan penjualan tanah. 

 Pada tanggal 01 November 2010, APLN memperoleh pernyataan efektif 

bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham APLN (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 6.150.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 100- 

per lembar saham serta harga penawaran Rp 365,- per saham. 

4.4.2. Bekasi Fajar Industri Estate Tbk (BEST) 

 Bekasi Fajar Industri Estate Tbk (BEST) didirikan pada tanggal 24 Agustus 

1989 dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1989. Induk usaha Bekasi 

Fajar Industrial Tbk adalah PT Argo Manunggal Land Development, sedangkan 

induk usaha utama BEST adalah kelompok usaha property Argo Manunggal 

Grup, dan pengendali grup adalah keluarga The Ning King. 

 Kegiatan usaha yang dilakukan oleh BEST adalah pembangunan dan 

pengelolaan kawasan industri dan property. Pada tanggal 9 Maret 2012, BEST 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
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umum perdana saham BEST (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.765.000.000 

dengan niali nominal Rp 100,- per saham  dengan harga penawaran Rp 170,- 

persaham disertai dengan waran seri 1yang diberikan secara Cuma-Cuma sebagai 

insentif sebanyak 88.500.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp 2200,- persaham. 

4.4.3. Bhuawanatala Indah Permai Tbk (BIPP) 

 PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk (BIPP) didirikan pada tanggal 1 

Desember 1981.Kantor pusat BIPP beralamat di Graha BIP Lt. 6, Jl. Gatot 

Subroto Kav.23, Jakarta.Pemegang saham mayoritas / pengendali BIPP adalah 

Safire Capital Pte. Ltd, dengan persentase kepemilikan sebesar 40,40%. 

 Pada tanggal 6 Juni 1989, BIPP memperoleh izin dari Menteri Keuangan 

untuk melakukan penawaran umum perdana saham BIPP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 6.500.000.pada tanggal 29 Juni 1991, perusahaan 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

umum Terbatas I (PUT I) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) sebanyak 24.000.000 saham. 

 Pada tanggal 23 Oktober 1995, memindahkan pencatatan saham dari bursa 

Paralel Indonesia ke Bursa Efek Indonesia, yang dahulunya Bursa Efek Jakarta. 

4.4.4. Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) 

 Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) didirikan pada tanggal 12 Juli 1989 

dengan nama PT Adhibaladika dan berperasi secara komersial mulai tahun 2003. 

Kantor Pusat BKDP berdimisili di Jl. Khairil Anwar No. 21 Surabaya.Kegiatan 

utama BKDP adalah bergerak dalam bidang pembangunan dan pengenbangan 

perumahan, apartemen, perkantoran, dan pertokoan serta tempat rekreasi dan 

kawasan wisata. 



 
 

 

 
78 

 Pata tanggal 07 Juni 2007, BKDP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam- LK untu melakukan penawaran umum perdana saham BKDP (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 2.000.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per 

saham dengan harga Rp 120,- per saham. 

4.4.5. Megapolitan Development Tbk (EMDE) 

 Pt Megapolitan Development Tbk (dahulu PT Megapolitan Development 

Corporation) yang berdiri pada tanggal 10 September 1976 dan mulai aktivitas 

usaha komersialnya sejak tahun 1978.Kegiatan EMDE adalah bergerak dalam 

bidang pembangunan real estat terutama pembangunan pertokoan dan 

pemukiman.Kegiatan usaha EMDE saat ini lebih difokuskan pada 

pengembangan dan investasi bisnis property. 

 Pada tanggal 30 Desember 2010, EMDE memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

EMDE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 850.000.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 12 Januari 2011. 

4.4.6. Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) 

 PT Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) didirikan tanggal 16 April 1990 

dan memulai aktivitas usaha komersialnya sejak tahun 2010.Kantor pusat 

Greenwood berlokasi di Gedung TCC Batavia-Tower One Lantai 45, Jl. K.H. 

Mas Mansyur Kav.126, Tanah Abang, Jakarta Pusat. 

http://www.britama.com/index.php/tag/gwsa/
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 Pada tanggal 14 Desember 2011, Perusahaan memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham GWSA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.600.000.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp250,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 23 Desember 2011. 

4.4.7. Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) 

 PT Metropolitan Kentjana Tbk adalah pengembang properti yang berbasis 

di Indonesia.Kegiatan usaha Perusahaan meliputi pengembangan real estat, 

penyewaan dan pengelolaan pusat perbelanjaan, apartemen, gedung 

perkantoran, perumahan serta manajemen, pemeliharaan dan pembersihan 

jasa. Beberapa proyek yang terkenal adalah Pondok Indah Mall, Pondok 

Indah Office Tower, Wisma Pondok Indah, Pondok Indah Golf Apartment 

Menara dan Taman Shangril La real estate di Batam. 

4.4.8. Metropolitan Land Tbk (MTLA) 

 Metropolitan Land Tbk (Metland) (MTLA) didirikan tanggal 16 Pebruari 

1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada Desember 1994. 

 Pada tanggal 09 Juni 2011, MTLA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MTLA 

kepada masyarakat sebanyak 1.894.833.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Juni 

2011. 

http://www.britama.com/index.php/2011/12/jadwal-ipo-greenwood-sejahtera-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2011/12/jadwal-ipo-greenwood-sejahtera-tbk/
http://www.britama.com/index.php/tag/mtla/
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4.4.9. Pudjiati Prestige Tbk (PUDP) 

 Pudjiati Prestige Tbk (PUDP) Merupakan perusahaan publikyang bergerak 

dalam bidang real estatedan bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1992 dengan nama PT. Pudjiadi Prestige Limited. 

4.4.10. Pakuwon Jati Tbk (PWON) 

 Pakuwon Jati Tbk (PWON) Didirikan pada tahun 1982 dan terdaftar di 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sejak tahun 1989, Pakuwon Jati adalah 

nama merek mapan dengan lebih dari 25 tahun pengalaman sukses 

pengembangan, pemasaran dan operasional properti. Perusahaan terintegrasi 

secara vertikal di seluruh rantai nilai real estate penuh dari pembebasan 

lahan, pengembangan properti, pemasaran dan manajemen operasional. 

 Pakuwon Jati adalah pelopor konsep superblok di Indonesia, 

pengembangan mixed-use terpadu skala besar pusat perbelanjaan ritel, 

perkantoran, kondominium dan hotel.Its track record yang sukses dan reputasi 

dalam industri properti telah mengamankan hubungan jangka panjang yang 

kuat dengan penyewa dan pembeli, yang menyediakan platform yang stabil 

untuk ekspansi bisnis yang pesat. 

4.4.11. Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk (RBMS) 

 PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) Perusahaan ini didirikan 

pada tahun 1992merupakan perusahaan multinasionalyang menghasilkan 

berbagai macam propertiyang bermarkas di Jakarta, Indonesia. 
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4.4.12. Roda Vivatex Tbk (RDTX) 

 PT Roda Vivatex Tbk. adalah salah satu perusahaan industri tekstil 

terbesar di Indonesia yang memproduksi kain tenun filament poliester.Berdiri 

pada tahun 1980 dan mulai berproduksi tahun 1983.Pada tanggal 14 Mei 

1990, Perusahaan mencatatkan diri di bursa sebagai Perusahaan Publik. 

4.4.13. Duta Graha Indah Tbk (DGIK) 

 Perusahaan ini berdiri pada tanggal 11 Januari 1982 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1982.Kegiatan utama DGIK adalah 

menjalankan usaha-usaha dibidang jasa konstruksi gedung dan konstruksi 

pekerjaan sipil termasuk jalan, bandara, irigasi, waduk dan lainnya. 

 Perusahaan DGIK memperoleh pernyataan efektik dari Bapepam-LK 

untuk melakukan penawaran umum (IPO) saham DGIK kepada masyarakat 

pada tanggal 13 Desember 2007. 

4.4.14. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (PTPP) 

 PT pembangunan perumahan didirikan pada tanggal 26 Agustus 1953 

dengan nama NV Pembangunan Perumahan yang merupakan hasil peleburan 

suatu perusahaan bekas milik Bnk Industri Negara ke dalam Bank 

Pembangunan Indonesia, dan selanjutnya dilebur kedalam P.N. Pembangunan 

Perumahan. 

 Pada tanggal 9 Januari 2010, PTPP memperoleh pernyataan efektik dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham PTPP (IPO) 

yang kemudian saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 09 Januari 2010. 
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4.4.15. Wijaya Karya Tbk (WIKA) 

 Perusahaan memasuki babak baru pada 20 Desember 1972.WIKA selalu 

melakukan terobosan, berevolusi menjadi perusahaan infrastruktur yang 

terintegrasi melalui pengembangan sejumlah anak perusahaan.Diantaranya 

adalah WIKA Beton, Wika Intrade, dan WIKA realty. 

 Pada tanggal 29 Oktober 2007 WIKA memperoleh pernyataan efek dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum saham WIKA (IPO). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


